1
10

BAB II

LANDASAN  TEORI

2.1 Sejarah Berdirinya Perusahaan

PT. TESORI MULIA Yogyakarta merupakan perusahaan susu bendera yang berlokasi di Jl. Magelang Km 5,2 dan berdiri sejak tanggal 10 November 1991. perusahaan ini berdiri atas prakarsa Bapak Drs. H. Nisbahul Munir. Perusahaan ini hanya mempunyai pegawai sales lebih dari 20 orang dan daerah pemasarannya hanya untuk daerah Yogyakarta dan sekitarnya.

 Dalam  pengembangan selanjutnya PT. TESORI MULIA mengkhususkan bagian sales untuk memasarkan barang ke toko-toko dan supermarket.

Untuk memajukan perusahaan maka pihak manajemen membagi perusahaan dalam berbagai devisi.

1. Divisi pemasaran

Bertugas untuk mengadakan promosi dan pemasaran produk susu bendera dari PT. TESORI MULIA

2. Divisi keuangan

Bertugas untuk mengontrol keuangan perusahaan.

3. Divisi personalia

Bertugas untuk memberikan pelayanan terhadap perusahaan dalam penerimaan karyawan dan menyediakan kebutuhan serta administrasi karyawan.

Sampai saat ini PT. TESORI MULIA telah memiliki karyawan sebanyak 50 orang yang ditempatkan di berbagai divisi.

2.2 Pengolahan Data Transaksi Pembelian Barang di PT. TESORI MULIA

Sistem penjualan di perusahaan PT. TESORI MULIA dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu.

1. Penjualan melalui pesanan

Penjualan  melalui pesanan biasanya dilakukan apabila pada saat transaksi terjadi, jumlah permintaan barang tidak dapat di penuhi oleh pihak PT. TESORI MULIA.

Dalam transaksi pemesanan, apabila seorang pelanggan memesan barang, maka sistem pembayarannya adalah dengan membayar uang muka 30% dari total pembayaran dan sisanya dilunasi setelah barang dikirim. Pada saat pemesanan, pihak pelanggan akan menerima faktur pesanan sebagai bukti untuk pelunasan atau penerimaan nanti, apabila barang sudah dikirim ke pihak pelanggan. 

2. Penjualan langsung

Transaksi penjualan langsung dapat terjadi apabila stok di gudang mencukupi terhadap jumlah permintaan pelanggan. Sedangkan sistem pembayaranya harus lunas saat transaksi dilakukan.

Pada saat terjadi transaksi penjualan, PT. TESORI MULIA akan mengeluarkan nota penjualan sebagai bukti bahwa barang  yang dijual sudah diterima oleh pelanggan.

2.6 Normalisasi

Proses normalisasi mempunyai pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukan entitas dan relasinya. Proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, yaitu kemungkinan adanya kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca pada suatu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut, maka dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mencapai database optimal.

Pada proses normalisasi ini perlu dikenal terlebih dahulu mengenai definisi dari tahap-tahap normalisasi. Tahap-tahap normalisasi terdiri dari :

1. Bentuk tidak normal (Unnormalized form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan untuk mengikuti suatu format tertentu, bisa saja data tidak lengkap atau  terduplikasi.

2. Bentuk normal ke satu (1NF/First normal form)

Bentuk normal ke satu mempunyai ciri syarat khas yaitu setiap data dibentuk dalam flat file (file datar/rata), data dibentuk dalam satu record demi satu record dan nilai dari field-field berupa atomic value. 

3. Bentuk normal ke dua (2NF/Second normal form)

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal ke satu. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi kepada kunci utama atau primary key sehingga untuk membentuk normal ke dua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribut lainnya menjadi anggotanya.

4. Bentuk normal ke tiga (3NF/Third normal form)

Untuk membentuk normal ke tiga, maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribut bukan primer tidak punya hubungan yang transit. Dengan kata lain, setiap atribut bukan kunci haruslah bergantung hanya pada kunci utama dan pada kunci utama secara menyeluruh.

5. Boyce-codd normal form (BCNF)

Boyce-codd normal form mempunyai paksaan yang lebih kuat dari bentuk normal ke tiga. Untuk menjadi BCNF, relasi harus dalam bentuk normal ke tiga san setiap atribut harus bergantung fungsi pada  atribut super key.

2.4 Bahasa Pemrograman  Visual FoxPro 

Bahasa pemrograman Visual FoxPro merupakan salah satu pendukung baru dalam dunia perangkat lunak yang mudah diterima oleh para pemrogram basis data. Mengingat bahasa pemrograman ini menggunakan dasar bahasa berupa FoxPro, pemrograman visual merupakan gaya pemrograman saat ini yang menggabungkan kemampuan berorientasi obyek (basis obyek) dan pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian (event driven).

Visual FoxPro merupakan perangkat lunak yang mempunyai kemampuan handal untuk menangani pengolahan data serta membangun aplikasi database. Melihat kemampuan Visual FoxPro tersebut dan dengan dukungan komputer pada saat ini, menimbulkan suatu keinginan untuk membangun pengolahan data mengenai Sistem Informasi Pengolahan Data Penjualan di PT. TESORI MULIA Yogyakarta Berbasis Multiuser dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual FoxPro.    

Visual FoxPro mempunyai fasilitas-fasilitas khusus untuk menangani operasi-operasi seperti fasilitas untuk menangani pembuatan laporan, yaitu report, fasilitas query  serta tipe data yang cukup banyak seperti tipe data character, tipe data numeric, tipe data float, tipe data memo, tipe data general, tipe data  date, tipe data logical dan tipe data binary. Kemampuan Visual FoxPro yang didukung  dengan fasilitas-fasilitas yang dimiliki akan memudahkan untuk membuat program aplikasi Sistem Informasi Pengolahan Data Penjualan di PT. TESORI MULIA Yogyakarta Berbasis Multiuser.
 Sebuah program aplikasi windows minimal menggunakan sebuah  form. Form tidak lain adalah bagian yang melandasi tampilan program, seperti sebuah formulir atau selembar kertas kosong yang diatasnya bisa diletakkan berbagai komponen pada form inilah berbagai kontrol diletakkan.

Di dalam lingkungan Visual FoxPro berbagai kontrol disediakan sebagai komponen antar muka kepada pemakai antara lain:

1. Entry field (field entri)

Kontrol ini biasa terlihat seperti sebuah kotak yang dapat digunakan untuk melakukan isian atau tampilan data.

2. Push button (tombol tekan)

Kontrol ini berupa suatu kotak yang menyerupai tombol yang di dalamnya berisi suatu label singkat mengenai tindakan yang akan dilakukan jika tombol ini ditekan.

3. List box (kotak daftar)

Berupa kotak  yang berisi sejumlah pilihan. Pemakai dapat menyorot atau memilih pilihan yang dikehendaki, menggulung ke atas atau ke bawah.

4. Combo box (kotak kombo)

Berupa suatu kotak yang memungkinkan pemakai mengisi suatu data atau memilih data berdasarkan sejumlah pilihan yang tersedia.

5. Radio button (tombol radio)

Radio button berupa suatu lingkaran, biasa dipakai jika ada sejumlah pilihan, tetapi hanya satu yang dipilih. Pemakai dapat menekan pada tombol yang dikehendaki sesuai dengan pilihan.

6. Cek box (kotak cek)

Kotak cek berupa kotak kecil, yang dapat berisi tanda silang (x) atau kosong jika pemakai menekan tombol ini.

Desain terhadap  form dilakukan pada  properties  yang terdapat pada menu  bar yaitu properties windows. Langkah-langkah :

1. Aktifkan menu properties yaitu dengan mengklik properties windows maka akan muncul  properties, pada tabel  properties ini dilakukan pengaturan sesuai dengan kebutuhan.

2. Pengaturan terhadap kejadian yang diinginkan jika diklik suatu tombol, dilakukan pada bagian menu method. Pada bagian submenu method dilakukan penulisan kode- kode program. 

2.5 Konsep Jaringan Lokal 

 Jaringan lokal adalah merupakan suatu lingkungan yang memungkinkan sejumlah orang dapat berbagi data yang sama dalam waktu bersamaan. Suatu data diletakkan dalam suatu komputer yang disebut server dan data ini dapat digunakan secara serentak oleh pemakai-pemakai pada komputer lain yang disebut work station.

Saat ini jaringan lokal banyak dipakai tidak hanya pada perusahaan menengah ke atas tetapi juga pada perusahaan berskala kecil. Tentu saja hal ini tidak terlepas dari keuntungan yang ditawarkan oleh jaringan komputer lokal. Salah satu keuntungannya adalah memungkinkan data dapat dipakai secara bersamaan oleh pemakai. Suatu perubahan yang dilakukan oleh satu pemakai pada komputer yang terhubung ke jaringan komputer akan segera diketahui oleh orang lain. Hal ini jelas menguntungkan bagi pemakai., sebab bila ada data yang berubah masing-masing pemakai tidak perlu mengadakan perubahan. Dengan demikian, sifat ini dapat meningkatkan produktivitas pemekai dalam perusahaan.

Tentu saja dalam permasalahan pembagian data secara bersamaan ada suatu kelemahan yang harus diatasi, yaitu masalah hak akses data bagi orang tertentu. Dalam hal ini perlu diberikan hak akses yang berbeda untuk golongan pemakai yang berbeda agar tidak ada kemungkinan manipulasi data bagi orang yang tidak mempunyai hak untuk manipulasi data tersebut. 
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